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DKI Jakarta memiliki bonus demografi angkatan kerja yang tercermin dari peningkatan angka pencari kerja
perkotaan. Pencari kerjamemiliki kecenderungan tertentu pada sektor pekerjaan yang bersifat formal
maupun informal. Namun, belum banyak penelitian yang membahas preferensi tersebut berdasarkan faktor
demografi dan aksesibilitas. Faktor demografis dapat memberikan gambaran karakteristik pencari kerja dan
preferensinya sedangkan faktor aksesibilitas memiliki kaitan erat dengan kemudahan dalam mencapai lokasi
pekerjaan yang juga dapat menentukan preferensi pencari kerja. Pengetahuan tentang pengaruh faktor-faktor
tersebut dapat memberikan masukan dalam perencanaan kebijakan berbasis wilayah serta pengembangan
perkotaan yang mengakomodasi kebutuhan layanan akses pada pusat-pusat ekonomi kota. Dalam penelitian
ini diterapkan autokorelasi spasial pada data pencari Kerjadi Jakarta dengan menggunakan variabel bebas
jumlah penduduk, usia produktif, luas wilayah dan lokasi pelatihan (sebagai representasi aspek pendidikan)
sebagai faktor demografis. Sementaraitu, untuk mengetahui faktor aksesibilitas pencari kerja digunakan
variabel jarak tempuh, waktu perjalanan, dan biaya perjalanan. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan pendekatan spasial untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing wilayah (kecamatan) di
DKI Jakarta Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan
kuesioner yang disebarkan secara online. Hasil penelitian menunjukkan adanya kecenderungan responden
untuk memilih sektor pekerjaan formal dibandingkan informal. Secara kewilayahan juga ditemukan bahwa
kecamatan dengan jumlah pencari kerjatertinggi berada di kecamatan Tanjung Priok (Jakarta Utara),
Kalideres (Jakarta Barat), dan Duren Sawit di Jakarta Timur. Hasil analisis spasial juga menemukan variabel
jumlah penduduk, penduduk usia produktif dan jumlah lokasi pelatihan berpengaruh terhadap preferens
pencari kerja. Sementaraitu, variabel aksesibilitas juga signifikan dan berpengaruh terhadap preferensi
pencari kerja (jarak tempuh, waktu tempuh, dan biaya perjalanan) untuk memilih pekerjaan di sektor formal.
...... DKI Jakarta has a demographic bonus of the labor force which is reflected in the increase in the number
of urban job seekers. Job seekers have certain tendencies in the formal and informal job sectors. However,
there have not been many studies that discuss these preferences based on demographic and accessibility
factors. Demographic factors can provide an overview of the characteristics of job seekers and their
preferences, while accessibility factors have a close relationship with the ease of reaching job locations
which can aso determine the preferences of job seekers. Knowledge of the influence of these factors can
provide input in area-based policy planning as well as urban development that accommodates the needs of
access services in urban economic centers. In this research, autocorrelation is applied to the data on job
search in Jakarta by using independent variables of population, productive age, area, and location of training
(as arepresentation of educational aspects) as demographic factors. Meanwhile, to find out the accessibility
of job seekers, variables distance, travel time, and travel costs are used. Data analysis was carried out using
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a spatial approach to determine the influence of each region (observation) in DK Jakarta This study used a
guantitative approach by collecting data using questionnaires that were disseminated online. The result
shows respondents’ tendency to choose formal rather than informal work sectors. Regionally, it was also
found that the districts with the highest number of job seekersin Tanjung Priok (North Jakarta), Kalideres
(West Jakarta), and Duren Sawit sub-districts in East Jakarta. The results of spatial analysis aso found that
the variables number of population, population age and, number of occupation exercise affect the
preferences of job seekers. Meanwhile, accessibility is aso significant and influences the preferences of job
seekers (mileage, travel time, and travel costs) to choose jobs in the formal sector.



